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ABSTRAK 

Nama : Muhamad Sony Pratama 
NIM : 41517210013 
Pembimbing TA  : Sri Dianing Asri, ST, M.Kom 
Judul 
 

: Aplikasi Penentuan Ambalan Tergiat Pada Gerakan 
Pramuka Kecamatan Jatisampurna Menggunakan 
Metode Profile Matching 

 
Pada saat ini aplikasi merupakan hal yang sudah sangat umum digunakan oleh umat 
manusia di seluruh dunia. Aplikasi biasa disebut sebagai perangkat lunak yang 
memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang 
diinginkan seseorang atau manusia . Gerakan Pramuka merupakan nama organisasi 
pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan kepanduan di Negara 
Indonesia. Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang berarti Jiwa 
Muda yang Suka Berkarya. Kecamatan Jatisampurna merupakan salah satu 
Kecamatan yang terdapat di Kota Bekasi yang memiliki Dewan Kerja yang disebut 
DKR Jatisampurna yang nantinya akan mengelola aplikasi ini untuk menentukan 
ambalan tergiat di wilayah Kecamatan Jatisampurna. Metode yang digunakan 
adalah Metode Profile Matching. Metode Profile Matching adalah metode yang 
digunakan untuk membandingkan kompetensi individu/sekolah kedalam 
kompetensi sebagai ambalan terbaik sehingga dapat diketahui perbedaan 
kompetensinya (Nilai Gap), semakin kecil Nilai Gap yang dihasilkan maka bobot 
nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk 
individu/sekolah menjadi ambalan terbaik di Kecamatan Jatisampurna. Hasil akhir 
dari penelitian ini adalah Dkr Jatisampurna mendapatkan informasi mengenai 
peringkat dari setiap ambalan dengan menggunakan metode Profile Matching. 

 
Kata kunci: 
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ABSTRACT 

Name : Muhamad Sony Pratama 
Student Number : 41517210013 
Counsellor : Sri Dianing Asri, ST, M.Kom 
Title 
 

: Aplikasi Penentuan Ambalan Tergiat Pada Gerakan 
Pramuka Kecamatan Jatisampurna Menggunakan 
Metode Profile Matching 

 
At this time the application is something that is very commonly used by humans 
around the world. Applications are commonly referred to as software that take 
advantage of direct computer capabilities to perform a task that a person or a human 
wants. The Scout Movement is the name of a non-formal education organization 
that provides scouting education in the State of Indonesia. Pramuka is an acronym 
for Praja Muda Karana which means a Young Spirit Who Loves to Work. 
Jatisampurna District is one of the Districts in Bekasi City which has a Work 
Council called DKR Jatisampurna which will later manage this application to 
determine the most active shelves in the Jatisampurna District area. The method 
used is the Profile Matching Method. The Profile Matching method is a method 
used to compare individual / school competencies into competencies as the best 
means so that the difference in competence can be found (Gap Value), the smaller 
the resulting Gap Value, the greater the weight value which means that it has a 
greater chance for individuals / schools to become the best shelves in Jatisampurna 
District. The final result of this research is that Dkr Jatisampurna gets information 
about the ranking of each shelf using the Profile Matching method. 
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Pramuka, Website, Profile Matching, Universitas Mercu Buana, Waterfall 
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Abstrak—Pada saat ini aplikasi merupakan hal yang sudah sangat umum digunakan oleh umat manusia 
di seluruh dunia. Aplikasi biasa disebut sebagai perangkat lunak yang memanfaatkan kemampuan 
komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan seseorang atau manusia . Gerakan 
Pramuka merupakan nama organisasi pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan 
kepanduan di Negara Indonesia. Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang berarti 
Jiwa Muda yang Suka Berkarya. Kecamatan Jatisampurna merupakan salah satu Kecamatan yang 
terdapat di Kota Bekasi yang memiliki Dewan Kerja yang disebut DKR Jatisampurna yang nantinya 
akan mengelola aplikasi ini untuk menentukan ambalan tergiat di wilayah Kecamatan Jatisampurna. 
Metode yang digunakan adalah Metode Profile Matching. Metode Profile Matching adalah metode yang 
digunakan untuk membandingkan kompetensi individu/sekolah kedalam kompetensi sebagai ambalan 
terbaik sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (Nilai Gap), semakin kecil Nilai Gap yang 
dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk 
individu/sekolah menjadi ambalan terbaik di Kecamatan Jatisampurna. Hasil akhir dari penelitian ini 
adalah Dkr Jatisampurna mendapatkan informasi mengenai peringkat dari setiap ambalan dengan 
menggunakan metode Profile Matching. 
 
Kata kunci— Pramuka, Website, Profile Matching, Universitas Mercu Buana, Waterfall 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan di bidang teknologi informasi khususnya teknologi internet mempermudah dan 

membantu berbagai bidang pekerjaan dalam mengembangkan strategi efektif terkait dengan 
kemudahan akses, jarak dan waktu [1]. Data yang tidak diolah hanya akan mengakibatkan 
penumpukan data yang tidak bermanfaat [2]. Pada akhirnya dengan adanya perkembangan ini dapat 
memberikan dampak yang sangat besar terhadap manusia dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya 
khususnya di bidang pengelolaan informasi dan pendidikan yang salah satunya adalah Pramuka. 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang pasti diperoleh setiap orang sebagai bentuk pembelajaran[ 3]. 
Pengelolaan informasi yang cepat, tepat dan efisien menjadi syarat mutlak terciptanya sebuah 
organisasi yang profesional dan dapat melayani anggota maupun masyarakat dengan baik terutama 
di bidang kepramukaan.  

Gerakan Pramuka adalah nama organisasi pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 
pendidikan kepanduan di Indonesia. Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang 
memiliki arti Jiwa Muda yang Suka Berkarya. DKR Jatisampurna merupakan Sekumpulan Anggota 
Pramuka di wilayah Jatisampurna yang bertanggung jawab akan pengelolaan kepramukaan. Setiap 
tahunnya DKR Jatisampurna akan memilih Ambalan Tergiat di wilayah Jatisampurna. Ambalan 
tergiat dipilih berdasarkan penilaian DKR Jatisampurna dan di hitung dengan cara manual untuk 
mendapatkan pemenang dari ambalan tergiat. Maka dari itu dibutuhkan sebuah Website yang 
menggunakan metode Profile Matching untuk menentukan ambalan tergiat di Jatisampurna.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu informasi berbasis komputer yang 
menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani 
berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan 
model [4]. Oleh karena itu adanya Sistem pendukung keputusan yang cara kerjanya membandingkan 
GAP antara nilai Alternatif dan kriteria [5]. Salah satu cara untuk mendapatkan informasi dengan 
cepat adalah penggunaan website [6]. 

Aplikasi Penentuan Ambalan Tergiat Pada Gerakan Pramuka Kecamatan Jatisampurna dibangun 
menggunakan metode waterfall dan dengan menerapkan Metode Profile Matching untuk 
menentukan ambalan terbaik. Metode profile matching atau pencocokan profil adalah metode yang 
sering sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat 
tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat 
minimal yang harus dipenuhi atau dilewati [7]. Konsep metode Profile Matching yaitu 
membandingkan antara kompetensi individu kedalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui 
perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot 
nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk seseorang menempati posisi 
tersebut [8]. Profile matching dengan proses membandingkan antara kompetensi individu kedalam 
kompetensi kelompok sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya [9]. Perangkingan 
dengan mengunakan metode Profile Matching mampu menghasilkan keputusan yang proposional 
sesuai dengan kriteria (aspek), sub kriteria, bobot nilai ideal dan presentase kriteria (aspek) yang 
ditentukan [10]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah website dengan menggunakan metode 
Profile Matching. Hasil implementasi yang telah dilakukan dinilai mampu memberikan solusi 
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berupa alternatif keputusan dalam bentuk nilai yang dirangking[11]. Sehingga nantinya akan sangat 
membantu proses penentuan Ambalan Tergiat yang dilakukan oleh Dkr Jatisampurna dengan 
melihat nilai tertinggi hasil dari perankingan berdasarkan tiga aspek penilaian yaitu Aspek Keaktifan, 
Aspek Organisasi, dan Aspek Non Organisasi. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, masalah yang penulis rumuskan adalah,  
1. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat membantu Dkr Jatisampurna dalam 

menentukan ambalan tergiat di kecamatan jatisampurna dengan baik. 
2. Bagaimana mengelola data di dkr jatisampurna dengan lebih baik lagi. 
3. Bagaimana agar anggota pramuka se jatisampurna mendapatkan informasi 

mengenai hasil dari ambalan tergiat. 
  

B. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah seperti sebagai berikut:  

1. Aplikasi ini dibuat berbasis website dan dibangun menggunakan bahasa 
pemprograman PHP versi 7.2.29 

2. Tidak mencakup data DKC, DKD, dan DKN 
3. Belum menyesuaikan tampilan untuk handphone. 

III. METODE DAN PERANCANGAN SISTEM 
 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Metode kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif akan memperoleh pemahaman yang mendalam, mengembangkan teori, 
mendeskripsikan realitas, dan kompleksitas sosial. 

 

B. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau 
terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahapan pendukung (support) [12]. 
Metode Waterfall juga merupakan metode yang paling banyak digunakan untuk tahap 
pengembangan. Metode Waterfall ini juga dikenal dengan nama metode tradisional atau metode 
klasik. Metode air terjun (waterfall) sering disebut dengan metode sekuensial linier (squential linear) 
atau alur hidup klasik (Classic cycle). Metode ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat 
lunak secara sekuensial dan terurut yang dimulai dari analysis, design, implementation, testing, 

deployment dan maintainance. 

 

 
Gambar 1  Metode Waterfall 

 

C. Perancangan Sistem 

https://lib.mercubuana.ac.id/
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Untuk membuat website Dkr Jatisampurna, peneliti menggunakan pemodelan Unified Modelling 

Language (UML). Unified Modelling Language merupakan alat perancangan sistem yang 
berorientasi pada objek [13]. Berikut ini adalah rancangan sistem yang digunakan :  

1) Use Case Diagram:  
Use Case Diagram merupakan salah satu diagram UML yang digunakan untuk mendefinisikan 

fungsionalitas sistem dengan menggambarkan aktor, use case, dan relasinya [14]. Berikut 
merupakan gambarannya. 

 

 
Gambar 2  Use Case Diagram 

 
2) Activity Diagram: 

Activity diagram adalah memodelkan alur kerja (workflow) sebuah proses bisnis dan urutan 
aktivitas dalam suatu proses [15]. Alur atau aktivitas ini dapat berupa menu menu atau proses bisnis 
yang terdapat di dalam sistem tersebut. Activity diagram hanya dapat dipakai untuk menggambarkan 
alur kerja atau aktivitas sistem saja.pada perancangan sistem ini, activity diagram mempunyai 2 user 
yaitu Admin dan Pengunjung. Berikut merupakan gambarannya. 
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Gambar 3  Activity Diagram Admin 

 

 
Gambar 4 Activity Diagram pengunjung 

 
3) Class Diagram 

 
Class Diagram adalah visual dari struktur sistem program pada jenis jenis yang dibentuk . class 

diagram merupakan alur jalannya database pada sebuah sistem. 

https://lib.mercubuana.ac.id/
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Gambar 5  Class Diagram 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada point ini akan membahas tentang hasil dari penelitian dan membahas tentang langkah 

langkah pengolahan data menggunakan profile matching secara bertahap serta hasil tampilan 
website Dkr Jatisampurna.  

 
A. Menentukan Kriteria Penilaian 

Pada proses ini, Dkr Jatisampurna akan menilai 14 ambalan di Jatisampurna yaitu : Ambalan 
SMAN 7, SMKN 4, SMPN 15, SMPN 28, DARUL ABROR, IT IMC, SMK YADIKA 11, SMKN 
14, GSM, SMA YADIKA 11, LABSCHOOL , QUANTUM, WALISONGO. Masing masing 
ambalan akan dinilai oleh Dkr Jatisampurna, untuk menentukan kriteria penilaian dalam 
menentukan ambalan terbaik terdapat 3 kriteria yaitu  : Keaktifan, Organisasi dan Non Organisasi.  

Sebagai bahan penilaian Dkr Jatisampurna, masing masing kriteria akan dinilai berdasarkan 
metode skala dengan ketentuan seperti gambar berikut. 

 

 
Gambar 6 Kriteria 

 
B. Perhitungan nilai Gap 

Proses perhitungan nilai Gap bertujuan untuk mendapatkan nilai Gap dengan menggunakan 
rumus yaitu : 

 
Gap = Profil Target – Profil Data Tes Ambalan 
 

Dan setelah dilakukan perhitungan pada nilai kandidat menggunakan rumus diatas maka didapatkan 
nilai Gapnya sebagai berikut 
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Gambar 7 Nilai Gap 

 
C. Pembobotan 

Selanjutnya akan dilakukan pembobotan berdasarkan nilai dari hasil Gap sebelumnya. 
Pembobotan ini berdasarkan gambar berikut.  

 

 
Gambar 8 Nilai Bobot 

Setelah itu maka akan dilakukan pembobotan sesuai dengan gambar 9. Maka nilai ambalan akan 
menjadi seperti gambar dibawah ini.  

 

 
Gambar 9 Nilai Ambalan setelah Pembobotan 

 
D. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor 

 
Core Factor akan dihitung menggunakan rumus berikut 

 

𝑁𝐶𝐹 =
∑ 𝑁𝐶(𝑘, 𝑜, 𝑛𝑜)

∑ 𝐼𝑐
 

Keterangan :  
NCF = Nilai Rata Rata Core Factor 
NC (k,n,o) = Jumlah Total Nilai Core Factor 
IC = Jumlah Item Core Factor 

https://lib.mercubuana.ac.id/
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Sedangkan Secondary Factor akan dihitung dengan rumus berikut  
 

𝑁𝑆𝐹 =
∑ 𝑁𝑆(𝑘, 𝑜, 𝑛𝑜)

∑ 𝐼𝑆
 

Keterangan : 
NSF = Nilai Rata Rata Secondary Factor 
NS (k,n,o) = Jumlah Total Nilai Secondary Factor 
IS = Jumlah Item Secondary Factor 
Sehingga nilai dari Core Factor dan Secondary Factor Ambalan akan menjadi seperti gambar 

berikut. 

 
Gambar 10 Nilai Ambalan setelah Pembobotan 

Nilai yang didapat secara berturut turut adalah nilai dari kriteria Keaktifan, Organisasi, dan Non 
Organisasi. 

 
E. Perhitungan Nilai Total 

Dari hasil perhitungan tiap aspek tersebut kemudian dihitung nilai total berdasarkan presentase 
dari core factor dan secondary factor yang akan berpengaruh terhadap kinerja tiap tiap profil dengan 
rumus sebagai berikut. 

 
𝑐. 𝑁𝐶𝐹  (𝑘, 𝑜, 𝑛𝑜) + 𝑠. 𝑁𝑆𝐹  (𝑘, 𝑜, 𝑛𝑜) = 𝑁 (𝑘, 𝑜, 𝑛𝑜) 

 
Keterangan : 
c = Nilai presentase untuk core factor 
s = Nilai presentase untuk secondary factor 
NCF (k, n, no) = nilai rata rata core factor (Keaktifan, Organisasi, Non Organisasi) 
NSF (k, n, no) = nilai rata rata secondary factor (Keaktifan, Organisasi, Non Organisasi) 
NF (k, n, no) = nilai total dari aspek (Keaktifan, Organisasi, Non Organisasi) 
 
Setelah dilakukan perhitungan maka akan didapatkan nilai sebagai berikut  

 

 
Gambar 11 Nilai Ambalan setelah Perhitungan Nilai Total 

F. Penentuan Rangking 
 

https://lib.mercubuana.ac.id/
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Hasil akhir dari proses profile matching adalah ranking dari ambalan yang dapat dijadikan sebagai 
ambalan terbaik. Perangkingan ditentukan dari nilai total penilaian yang diurutkat dari nilai terbesar 
sampai dengan yang terkecil, dimana alternatif dengan nilai total terbesar yang dipilih sebagai hasil 
akhirnya. Penentuan ranking mengacu pada hasil perhitungan tertentu yaitu sebagai berikut :  

 
𝑅𝑎𝑛𝑘 = 𝑥. 𝑁𝑘 + 𝑦. 𝑁𝑜 + 𝑧. 𝑁𝑛𝑜 

 
Keterangan : 
x = Nilai presentase yang di inputkan untuk aspek keaktifan 
y = Nilai presentase yang di inputkan untuk aspek organisasi 
z = Nilai presentase yang di inputkan untuk aspek non organisasi 
Nk = Nilai Keaktifan 
No = Nilai Organisasi 
Nno = Nilai Non Organisasi 
 
Sehingga akan menghasilkan nilai seperti gambar berikut. 

 

 
Gambar 12 Hasil Ranking 

G. Implementasi pada Website 
 
Setelah website selesai dibuat berdasarkan perancangan dan perhitungan profile matching, maka 

hasilnya berupa satu website yang terdiri dari beberapa halaman sebagai berikut.  

 
Gambar 13 Halaman Beranda Pengunjung 

Pada gambar 14 menunjukan halaman beranda website Halaman ini merupakan halaman yang 
akan pertama kali dijumpai oleh para pengunjung web. Jika pengunjung ingin melihat hasil 
klasemen yang sudah di hitung menggunakan profile matching maka pengunjung hanya perlu 
memilih klasemen pada navbar dan akan muncul halaman seperti berikut.  
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Gambar 14 Halaman Klasemen 

Pada halaman ini terdapat informasi mengenai profile matching dan juga kriteria apa saja yang 
digunakan agar terjadinya transparansi penilaian antara Dkr Jatisampurna dan Ambalan. Untuk 
melihat hasil penilaian, pengunjung hanya perlu mengscroll hingga ke bagian bawah. 

 

 
Gambar 15 Halaman Login Admin 

Pada gambar 16 menunjukan halaman login admin, halaman ini hanya diketahui oleh admin dan 
tidak ada tombol login dari halaman utama.  
 

 
Gambar 16 Halaman Dashboard Admin 

Pada halaman ini admin dapat mengelola berbagai data yang nantinya akan dimunculkan pada 
halaman utama website dan itu juga termasuk nilai dari ambalan. 
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Gambar 17 Halaman Klasemen Admin 

Halaman ini menampilkan proses dari perhitungan profile mathing dari mulai tahap awal sampai 
tahap perankingan.  
 

TABEL I 
PENGUJIAN BLACKBOX PADA SISTEM WEB 

No Pengujian Hal yang 
diharapkan 

Hasil 

Sesuai Tidak 
sesuai 

1 Mengisi username 
dan password benar 

Login 
Berhasil Ok  

2 
Textbox username 
dan password 
dikosongkan 

Tidak dapat 
login Ok  

3 Mengisi username 
dan password salah 

Tidak dapat 
login Ok  

4 Admin meng klik 
logout untuk keluar 

Berhasil 
Keluar Ok  

5 
Melakukan 
penyesuaian data 
kriteria 

Data berhasil 
diubah Ok  

6 Menambahkan data 
kandidat 

Data berhasil 
di tambahkan Ok  

7 Mengedit data 
kandidat 

Data berhasil 
di edit Ok  

8 Menghapus data 
kandidat 

Data berhasil 
di hapus Ok  

9 Menampilkan hasil 
perhitngan 

Data berhasil 
di tampilkan Ok  

 

V. KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 

Setelah melalui tahap perancangan, implementasi dan juga tahap pengujian, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa :  

1. dengan adanya Aplikasi penentuan ambalan tergiat pada gerakan pramuka kecamatan 
jatisampurna menggunakan metode profile matching akan memudahkan admin/Dkr 
Jatisampurna dalam proses penentuan ambalan tergiat dengan lebih baik. 

2. Memudahkan dkr jatisampurna dalam mengelola data. 
3. Anggota pramuka se Jatisampurna dapat mengetahui hasil ambalan tergiat di 

jatisampurna. 
 

B. Saran 

 
Dalam membangun aplikasi Dkr Jatisampurna berbasis website masih sangat jauh dari kata 

sempurna dan masih banyak juga kekurangan disanasini. Oleh karena itu perlu adanya 
pengembangan serta penyempurnaan lebih lanjut. Adapun beberapa saran agar aplikasi ini dapat 
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digunakan dengan lebih baik, akurat, informatif dan menarik lagi dengan mengembangkannya 
kedalam aplikasi yang berbentuk Mobile, baik itu untuk Android maupun IOS. 

 
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat peneliti sampaikan, semoga dapat dijadikan sebagai 

masukan serta semoga bermanfaat bagi peneliti khususnya dan Dkr Jatisampurna serta masyarakat 
luas. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 
 

Pada bagian Literatur Review ini penulis menampilkan hasil review jurnal 
ilmiah yang terkait dengan penelitian yaitu Aplikasi Penentuan Ambalan Tergiat 
Pada Gerakan Pramuka Kecamatan Jatisampurna Menggunakan Metode Profile 
Matching. Literatur Review terdiri dari 15 Jurnal umum nasional dengan tahun 
penerbitan 2015 – 2020. 
 

Analisis dan perancangan terdapat metode yang digunakan dalam penelitian 
yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif, metode pengembangan perangkat 
lunak menggunakan metode waterfall. Dengan berikut terdapat gambar atau tabel 
beserta penjelasannya. 
 

Source Code berisi kumpulan kode kode bahasa pemprograman komputer 
yang digunakan. Kumpulan kode program ini selanjutnya dijadikan dalam satu 
folder bernama dkrjatisampurna. 
 

Dataset berisi data yang nantinya akan digunakan dalam penelitian Aplikasi 
Penentuan Ambalan Tergiat Pada Gerakan Pramuka Kecamatan Jatisampurna 
Menggunakan Metode Profile Matching. Data didapatkan dengan cara melakukan 
wawancara terhadap Ketua DKR Jatisampurna. 
 

Tahapan Eksperimen merupakan penjelasan tahapan tahapan dari 
eksperimen yang telah dilakukan menggunakan metode Profile Matching dan 
menggunakan aplikasi XAMPP, VsCode, dan Google Chrome. 
 

Hasil Eksperimen pada bagian ini berisi semua eksperimen baik yang 
berhasil maupun yang gagal. Sesuai metode maupun jenis tes yang digunakan pada 
laporan ini yaitu metode Profile Matching. 
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